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Penelitian ini dilatar belakangi oleh menghadap kiblat merupakan salah satu
dari syarat sahnya salat. Kemudian apabila ketika salat tidak menghadap kiblat
maka tidak sah salatnya. Mayoritas ulama’ berpendapat bahwa jika seseorang
dalam salat dapat mengetahui secara langsung bangunan Ka'bah. Seseorang
tersebut harus menghadap ke arah kiblat. Namun, pendapat mereka berbeda-beda
ketika situasi dimana seseorang berada jauh dari Ka'bah. Maka, dari itu untuk
mengetahui arah kiblat bagi seseorang yang berada jauh dari Ka’bah penting
diketahui. Dan salah satu caranya yaitu dengan hisab metode arah kiblat. Tujuan
dari penelitian ini merupakan untuk mengenalkan kepada masyarakat umum
tentang pentingnya untuk mengetahui arah kiblat. Selain itu, penelitian ini supaya
dapat digunakan sebagai pedoman para peneliti yang di masa yang akan mendatang
untuk melakukan penelitian, terkhususnya yang membahas arah kiblat.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 1). Bagaimana metode
hisab penentuan arah kiblat dalam kitab Methoda Al-Qotru? 2). Bagaimana tingkat
keakuratan metode hisab penentuan arah kiblat dalam kitab Methoda Al-Qotru?
Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode kualitatif dengan
jenis penelitian pustaka (library research). Teknik pengumpulan data dalam
penelitian penelitian ini yaitu dengan mengumpulkan data yang berbentuk
observasi, wawancara, dokumentasi dan dengan mengacu pada beberapa buku yang
membahas arah kiblat. Dalam hal ini penulis mengkaji dan menganalisis metode
hisab arah kiblat dalam kitab Methoda Al-Qotru. Berhubungan arah kiblat pasti
tidaklah jauh dari kata Ka’bah, karena Ka’bah adalah arah yang dituju oleh umat
muslim seluruh penjuru dunia saat melaksanakan salat. Kemudian, mengetahui arah
kiblat salah satunya yaitu dengan hisab. Adapum metode dalam penentuan arah
kiblat ini terdapat 2 macam yaitu azimuth kiblat dan rasdhul kiblat.

Hasil dari penelitian ini yaitu yang pertama , Metode hisab penentuan arah
kiblat dalam kitab Methoda Al-Qotru adalah menggunakan metode kontemporer.
Qotrun Nada merujuk data-data yang digunakan pada metode ini dari buku-buku
Astronomi modern karya beberapa tokoh Astronomi luar negeri salah satunya dari
Jean Meeus. Yang kedua, dari hasil perhitungan antara kitab Methoda Al-Qotru
dengan metode kontemporer dengan menggunakan data ephemeris diketahui selisih
0-1 menit. Perbedaan tersebut cukup akurat dan relevan jika digunakan untuk
penentuan arah kiblat pada saat ini.
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This research is motivated by facing the Qibla is one of the conditions for
the validity of prayer. If a person does not face the Qibla during prayer, then his
prayer is not valid. The majority of scholars are of the opinion that if a person in
prayer can directly know the building of the Kaaba. The person must face the
Qiblah. However, their opinions differ when a person is far away from the Kaaba.
Therefore, it is important to know the Qibla direction for someone who is far from
the Kaaba. And one of the ways is with the Qibla direction method. The purpose of
this research is to introduce to the general public about the importance of knowing
the Qibla direction. In addition, this research is to be used as a guide for researchers
who in the future will conduct research, especially those discussing Qibla direction.

The formulation of the problem in this study is 1). How is the method of
hisab.determination of Qibla direction in the book Methoda Al-Qotru? 2). How is
the level of accuracy of the hisab method of determining the Qibla direction in the
book of Methoda Al-Qotru? The research method used by researchers is a
qualitative method with the type of library research. The data collection technique
in this research study is by collecting data in the form of observation, interviews,
documentation and by referring to several books that discuss Qibla direction. In this
case the author examines and analyzes the hisab method of Qibla direction in the
book of Methoda Al-Qotru. Relating to the Qibla direction is definitely not far from
the word Kaaba, because the Kaaba is the direction that Muslims all over the world
point to when praying. Then, knowing the Qibla direction one of them is by hisab.
There are two kinds of methods in determining the Qibla direction, namely the
Qibla azimuth and Rasdhul Qibla.

The results of this study are first, the hisab method of determining the Qibla
direction in the book of Methoda Al-Qotru is using contemporary methods. Qotrun
Nada refers to the data used in this method from modern astronomy books by
several foreign astronomical figures, one of which is Jean Meeus. Secondly, from
the results of calculations between the book of Methoda Al-Qotru and
contemporary methods using ephemeris data, it is known that the difference is 0-1
minute. The difference is quite accurate and relevant if used for determining the
Qibla direction at this time.
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